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Abstract. This study discusses the application of translation methods and strategies in the subtitles of the film Ar
Risalah from Arabic to Indonesian. The film Ar Risalah is a religious film that tells the story of the life of the
Prophet Muhammad SAW, which has strong historical and cultural values. This study aims to identify the methods
and strategies used in translating dialogue sentences in the film's subtitles. Using a qualitative descriptive
research method, data were collected through direct observation of the film's dialogue. The researcher classified
the translation methods based on Newmark's theory and translation strategies from Pamungkas and Akmaliyah.
The results of the study showed that there were seven translation methods used, namely word-for-word, literal,
faithful, semantic, adaptation, free, and idiomatic translation. In addition, there were four translation strategies,
namely prioritizing and ending, reducing, adding, and replacing. These findings indicate that translators must
consider lexical, contextual, and cultural aspects in producing translations that are communicative and in
accordance with the target language. This study provides in-depth insight into the complexity of the film
translation process, which is expected to be a reference for subtitle translators in the future.
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Abstrak. Penelitian ini membahas penerapan metode dan strategi penerjemahan pada subtitle film Ar Risalah
dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Film Ar Risalah adalah film religi yang menceritakan kehidupan Nabi
Muhammad SAW, yang memiliki nilai historis dan budaya yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi metode dan strategi yang digunakan dalam penerjemahan kalimat dialog pada subtitle film
tersebut. Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui metode simak catat
terhadap dialog film dan dianalisis dengan metode padan translasional. Peneliti mengklasifikasikan metode
penerjemahan berdasarkan teori Newmark dan strategi penerjemahan dari Pamungkas dan Akmaliyah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh metode penerjemahan yang digunakan, yaitu penerjemahan kata
demi kata, harfiah, setia, semantis, adaptasi, bebas, dan idiomatis. Selain itu, terdapat empat strategi
penerjemahan, yaitu mengedepankan dan mengakhirkan, pengurangan, penambahan, dan penggantian. Temuan
ini menunjukkan bahwa penerjemah harus mempertimbangkan aspek leksikal, kontekstual, dan budaya dalam
menghasilkan terjemahan yang komunikatif dan sesuai dengan bahasa sasaran. Penelitian ini memberikan
wawasan yang mendalam mengenai kompleksitas proses penerjemahan film, yang diharapkan dapat menjadi
acuan bagi penerjemah subtitle di masa mendatang.

Kata kunci: Linguistik, Metode, Penerjemahan, Strategi

1. LATAR BELAKANG

Bahasa Arab mulai berkembang di Indonesia sejak adanya penyebaran agama Islam di
Nusantara. Sejak saat itu, banyak masyarakat yang mempelajari bahasa Arab untuk memahami
ajaran Islam, yang turut mendorong peran penting penerjemahan dari bahasa Arab ke bahasa
Indonesia (Nurul ’Afifah, dkk 2024). Penerjemahan melibatkan perubahan pesan tertulis dan

lisan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran atau dari dua bahasa berbeda dengan
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mempertimbangkan kesepadanan pesan yang disampaikan (Sidig and Muhammad 2024).
Menurut Catford (1965), terjemahan tidak hanya sekadar mengganti bentuk bahasa, tetapi juga
menyampaikan isi atau pesan dengan mempertimbangkan konteks budaya dan gramatikal.
Dalam penerjemahan antara dua bahasa yang berbeda, terdapat berbagai tantangan yang
disebabkan perbedaan sistem dan struktur kedua bahasa tersebut (Sultan et al. 2021).

Dalam memperkenalkan lintas budaya melalui penerjemahan, film adalah salah satu
media yang efektif. Penerjemahan dalam film terbagi menjadi subtiling dan dubbing (Yuda,
dkk 2020). Salah satu film yang menarik untuk dikaji adalah "Ar-Risalah" (The Message), yang
menceritakan kehidupan Nabi Muhammad SAW. Film tersebut diproduksi dalam dua bahasa,
yaitu bahasa Arab dan Inggris, serta sudah memiliki berbagai versi subtitle, termasuk subtitle
dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan dalam film ini memberikan tantangan tersendiri,
terutama dalam menjaga akurasi makna dialog yang bersifat religius dan historis.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai metode dan strategi penerjemahan dalam
film. Misalnya, penelitian oleh Luthfia Khoiriyatunnisa (2022) yang menganalisis tentang
metode penerjemahan dalam subtitle film animasi "A/ Farabi". Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa metode penerjemahan yang dominan adalah penerjemahan kata demi kata
dan harfiah, yang lebih berorientasi pada bahasa sumber. Penelitian ini menyoroti bahwa
pemilihan metode yang tepat sangat penting dalam menghasilkan terjemahan yang akurat dan
dapat dipahami oleh audiens.

Namun, meskipun ada banyak studi terkait, penelitian mengenai penerjemahan dalam
film religi seperti "Ar-Risalah" masih jarang dilakukan, terutama dalam konteks subtitle yang
tersedia di platform daring seperti YouTube. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus dalam
menganalisis metode dan strategi penerjemahan dalam subtitle film “Ar-Risalah” yang tersedia
di kanal YouTube "Film Sejarah Terbaik." Penelitian ini akan mengidentifikasi metode
penerjemahan yang digunakan serta strategi yang diterapkan untuk mengatasi tantangan
penerjemahan, seperti perbedaan budaya, struktur bahasa, dan kosakata.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap penerjemahan film religi,
yang belum banyak dijelajahi dalam kajian penerjemahan sebelumnya. Selain itu, penelitian
ini berkontribusi dalam memberikan contoh konkret penggunaan metode penerjemahan
berdasarkan teori Newmark (1988) serta strategi penerjemahan berdasarkan teori Pamungkas
dan Akmaliyah (2012), yang akan membantu dalam memahami penerjemahan lintas bahasa
yang lebih berterima. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi metode

penerjemahan dalam subtitle film “Ar-Risalah™ sserta strategi penerjemahan yang diterapkan
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dalam menghadapi problematika penerjemahan. Dengan demikian, tulisan ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam bagi para penerjemah dan peneliti
penerjemahan, terutama dalam konteks film religi yang memiliki nilai budaya dan agama yang

kuat.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menganalisis metode dan strategi penerjemahan
bahasa Arab ke bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks ceramah dan film animasi.
Berbagai teori terkait penerjemahan akan dibahas untuk memberikan landasan yang kuat bagi
penelitian ini.

2.1 Penelitian Terdahulu

Sebagai langkah awal, kajian pustaka dilakukan untuk memahami relevansi penelitian
sebelumnya yang sejalan dengan topik ini. Penelitian oleh Khoiriyatunnisa and Yuniar (2022)
menganalisis metode penerjemahan yang digunakan dalam subtitle film animasi “A/-Farabi”.
Mereka menemukan bahwa penerjemah lebih cenderung menggunakan jenis metode
penerjemahan kata demi kata dan harfiah.

Muhammad Apridho Hensa Utama dan Moh. Masrukhi (2021) melakukan penelitian pada
teknik penerjemahan dalam video ceramah Habib Umar Bin Hafidz. Penelitian ini menyoroti
teknik-teknik dominan seperti kesepadanan lazim dan amplifikasi, yang mendemonstrasikan
bagaimana penerjemah dapat mengoptimalkan terjemahan untuk mempertahankan makna yang
tepat dan konteks budaya.

Indah Fitri (2023) meneliti strategi penerjemahan dalam video ceramah yang terdapat di
channel YouTube Shahih Fiqih. Hasilnya menunjukkan penggunaan strategi seperti
penambahan dan pengurangan untuk mengatasi ketidaksepadanan bahasa, yang
mengindikasikan kompleksitas dalam penerjemahan konten budaya. Ketiga penelitian ini
menunjukkan pentingnya pemilihan metode dan strategi yang tepat dalam menerjemahkan,
yang menjadi landasan penting dalam penelitian ini.

2.2 Kajian Teori
Kajian teori akan membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini,
meliputi pengertian terjemahan, metode penerjemahan, dan strategi penerjemahan.

2.2.1 Pengertian Terjemahan
Catford (1965) mendefinisikan terjemahan sebagai penggantian materi tekstual dari
bahasa satu bahasa ke bahasa lain yang sepadan. Ini menekankan pentingnya kesepadanan

antara bahasa sumber dan sasaran. Sebaliknya, Levy menggambarkan terjemahan sebagai
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proses penggantian yang memberikan kebebasan kepada penerjemah untuk memilih padana
yang sesuai dengan (Tajudin Nur 2021).

Nida lebih menekankan pada pencarian kesetaraan makna dan gaya dalam terjemahan
(Ahmad 2020). Newmark (1988) menekankan bahwa penerjemahan merupakan usaha
mengganti pesan tertulis dari satu bahasa ke bahasa lain. Definisi-definisi ini menggarisbawahi
pentingnya mempertimbangkan makna dan konteks dalam proses penerjemahan (Istiqomah et
al. 2024).

2.2.2 Metode Penerjemahan

Penelitian ini menggunakan teori Newmark (1988) dalam membagi kelompok metode
penerjemahan. Metode adalah sebuah cara untuk melakukan suatu pekerjaan agar hasilnya
sesuai, serta cara untuk mempermudah pekerjaan mencapai tujuan tertentu (Nugraha, dkk
2022). Newmark (1988) membagi metode penerjemahan ke dalam dua kelompok utama.
Kelompok utama berfokus pada Bahasa Sumber (BaSu), yang terdiri dari kata demi kata,
harfiah, setia, dan semantis. Sedangkan kelompok kedua lebih berfokus pada Bahasa Sasaran
(BaSa), yang meliputi adaptasi, bebas, idiomatis, dan komunikatif.
2.2.3 Strategi Penerjemahan

Penerjemah menggunakan strategi penerjemahan untuk menghasilkan terjemahan yang
bisa diterima dalam bahasa sasaran. Diperlukan adanya strategi khusus dalam menerjemahkan
dari satu bahasa ke bahasa lain, karena tidak ada dua bahasa yang benar-benar sama dalam
setiap aspek dan kaidahnya (Riana, dkk 2022). Strategi penerjemahan bertujuan untuk
mengatasi berbagai masalah yang muncul dalam proses penerjemahan (Mubarak 2017).
Masalah umum dalam penerjemahan meliputi masalah budaya, kosakata khusus, struktur
kalimat, idiom, metafora, dan ungkapan kiasan (Ananzeh 2015). Ada beberapa strategi
penerjemahan menurut Akmaliyah (2012), yaitu (1) mengedepankan dan mengakhirkan, (2)
pengurangan, (3) penambahan, dan (4) penggantian.

Dengan memahami dan mengimplementasikan metode serta strategi ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang penerjemahan, terutama
dalam konteks karya-karya berbasis multimedia. Dengan latar belakang teori ini, penelitian ini
berusaha untuk meneliti lebih dalam tentang metode dan strategi penerjemahan yang digunakan
dalam penerjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia, serta implikasinya terhadap

penyampaian dan pemahaman makna.
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3. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi metode serta strategi penerjemahan dalam film Ar-Risalah. Pendekatan
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat
berdasarkan data yang diperoleh dari dialog film beserta terjemahannya (Darwin, dkk 2021).

Objek penelitian terdiri dari kalimat dalam dialog yang terdapat dalam film Ar Risalah
versi bahasa Arab yang dirilis pada tahun 1976, film tersebut diakses melalui kanal YouTube
Film Sejarah Terbaik yang diunggah pada tahun 2021 . Dialog dalam film ini menjadi sampel
yang akan dianalisis untuk menggali metode dan strategi penerjemahan yang digunakan. Data
dikumpulkan dengan menggunakan metode simak catat. Peneliti menyimak film dengan
menonton dan mencatat dialog film untuk membuat transkrip. Selanjutnya peneliti mencatat
dan mengklasifikasikan dialog film berdasarkan kelompok metode dan strategi penerjemahan.

Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi metode dan strategi penerjemahan
menggunakan teori Newmark untuk metode penerjemahan dan teori Pamungkas serta
Akmaliyah untuk strategi penerjemahan. Teknik analisis menggunakan metode padan
translasional dengan teknik hubung banding intralingual dan ekstralingual, yang bertujuan
untuk membandingkan unsur lingual makna dan konteks di luar. Adanya penelitian diharapkan

dapat memberikan wawasan mengenai tantangan dan solusi dalam penerjemahan subtitle film.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fokus utama dari pembahasan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang

mendalam tentang apa saja jenis metode dan strategi penerjemahan yang diterapkan dalam
konteks subtitling film Ar Risalah, serta dampaknya terhadap kualitas terjemahan. Dalam
analisis ini, penulis berhasil mengidentifikasi terdapat 7 jenis metode penerjemahan dan 4 jenis
strategi penerjemahan dalam subtitle film Ar Risalah.
4.1 Metode Penerjemahan

Berdasarkan klasifikasi data, film Ar Risalah menggunakan 7 jenis metode penerjemahan,
yaitu (1) penerjemahan kata demi kata, (2) penerjemahan harfiah, (3) penerjemahan setia, (3)
penerjemahan setia, (4) penerjemahan semantis, (5) penerjemahan adaptasi, (6) penerjemahan
bebas, dan (7) penerjemahan idiomatis. Berikut analisis metode penerjemahan pada subtitle

film Ar Risalah dengan memilih sampel secara acak.
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1. Penerjemahan Kata demi Kata
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Jenis metode penerjemahan kata demi kata sangat terikat dan mempertahankan
susunan kata, sehingga susunan kata dalam kalimat BaSa sama persis dengan susunan
kata dalam kalimat BaSu (Wahyudi, dkk 2020). Berikut adalah contoh data yang
menggunakan penerjamahan kata demi kata.

Tabel 1. Data Metode Penerjemahan Kata demi Kata

BaSu PR VEU R SN

Terjemahan BaSa | Aku lebih takut kepada Muhammad daripada diriku

Dalam data tabel 1, kalimat BaSu diterjemahkan satu per satu dengan makna
yang paling umum dan hasil terjemahannya langsung ditempatkan di bawah kata-kata
BaSu, sehingga struktur kalimat BaSa mengikuti pola yang sama dengan BaSu.
Penerjemahan Harfiah

Penerjemahan harfiah dilakukan dengan terjemahan kata demi kata terlebih
dahulu, kemudian disesuaikan susunan katanya dengan tata bahasa BaSa. Berikut
contoh data yang menggunakan metode penerjemahan harfiah (Takdir 2020).

Tabel 2. Data Metode Penerjemahan Harfiah

BaSu o e (maaad ¥

Makna Asli Apa sudah turun Muhammad dari gua Hira?

Terjemahan BaSa | Apa Muhammad sudah turun dari gua Hira?

Pada data tabel 2, terdapat kalimat s J_» J& yang diterjemahkan secara kata
demi kata menjadi “Apa sudah turun Muhammad?”. Penerjemah mengupayakan
perubahan susunan kata menjadi “Apa Muhammad sudah turun?”. Dalam struktur
bahasa Arab, kata kerja atau fi il itu kedudukannya lebih awal dibandingkan subjek atau
fa’il. Namun dalam struktur bahasa Indonesia, subjek lebih dulu ditulis atau disebutkan
sebelum kata kerja. Untuk menghasilkan penerjemahan yang berterima, maka struktur
kalimat mengikuti bahasa sasaran yaitu bahasa Indonesia.

Penerjemahan Setia

Penerjemah menggunakan metode penerjemahan setia untuk menghasilkan
makna kontekstual dengan akurat, meskipun dalam Batasan struktur gramatikal BaSa
(Suryawinata 2003). Berikut contoh data yang menggunakan metode penerjemahan

setia.

JURNAL YUDISTIRA - VOLUME. 2, NO. 4 OKTOBER 2024



e-ISSN: 3021-7814; p-ISSN: 3021-7792, Hal 519-532

Tabel 3. Data Metode Penerjemahan Setia

BaSu o ladll 5 Jal gl Eile (V) 4Sa

Makna Asli Mekah kini menjadi tempat pertemuan karavan dan
perdagangan.

Terjemahan BaSa | Mekkah adalah tempat perdagangan.

Makna asli dari data tabel 3 masih belum dikatakan penerjemahan yang
berterima, karena tempat pertemuan caravan dan perdagangan memiliki makna yang
luas. Penerjemah mengubah makna leksikal menjadi makna kontekstual agar lebih
diterima pembaca bahwa yang dimaksud kota Mekkah adalah tempat untuk
perdagangan atau jual beli bukan hanya sekedar tempat pertemuan caravan.
Penerjemahan Semantis

Dalam penerjemahan semantis, perlu mempertimbangkan aspek estetika secara
keseluruhan kalimat dengan menyesuaikan makna yang masih dalam batas-batas wajar
(Rohmawati 2022). Berikut contoh data penerjemahan semantis.

Tabel 4. Data Metode Penerjemahan Semantis

BaSu 3 il e e a3l

Makna Asli Salam sejahtera bagi mereka yang mengikuti
petunjuk

Terjemahan BaSa Salam bagi mereka yang mengikuti petunjuk
yang lurus

Dalam data tabel 4, penerjemah menggunakan metode penerjemahan semantis
pada kata 3¢l , makna leksikal kata tersebut adalah petunjuk. Namun, makna petunjuk
masih sangat terlalu luas dan umum, sehingga penerjemah menerjemahkan dengan
makna yang lebih khusus yaitu petunjuk yang lurus, yang bermaksud mengikuti agama
Islam.

Penerjemahan Adaptasi

Penerjemahan adaptasi adalah metode dengan cara mengalihkan budaya BaSa
ke BaSu dan teks asli ditulis kembali serta diadaptasikan ke dalam BaSa, namun harus
tetap mempertahankan naskah asli dan alur cerita (Ahmad 2020). Berikut contoh

penerjemahan adaptasi.
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Tabel 5. Data Metode Penerjemahan Adaptasi
BaSu Lol 8 LetiigSlany el W s g i 5 4uasll J o 401 (5N

Makna Asli | Berhala para dewa mengelilingi Ka'bah, delegasi mereka diterima

dengan selamat, dan para pendeta mereka membawa persembahan

mereka

Terjemahan | Dan berduyun-duyun membawa persembahan ke Ka’bah.

BaSa

Penerjemahan dialog pada tabel 5 secara leksikal adalah Berhala para dewa
mengelilingi Ka'bah, delegasi mereka diterima dengan selamat, dan para pendeta
mereka membawa persembahan mereka, tetapi penerjemah menerjemahkannya secara
bebas menjadi Dan berduyun-duyun membawa persembahan ke Ka’bah.
Penerjemahan Bebas

Jenis metode penerjemahan bebas umumnya berbentuk kalimat yang lebih
pendek atau lebih panjang daripada makna aslinya, penerjemahan ini dimaksudkan agar
isi atau pesan bisa lebih diterima oleh pengguna BaSa (Sakdiah 2023). Berikut contoh
data penerjemahan bebas.

Tabel 6. Data Metode Penerjemahan Bebas
BaSu oV a5 Y5 Ja dy il gall 4y

Makna Asli Tuhan Yang Maha Esa adalah Yang dapat dilihat dengan
penglihatan tetapi tidak dapat dilihat dengan penglihatan

Terjemahan BaSa | Benar Allah yang melihat tanpa terlihat.

Pada tabel 6, hasil terjemahan menggunakan metode penerjemahan bebas lebih
pendek dari makna aslinya tanpa menghilangkan pesan yang disampaikan, dengan
tujuan agar lebih mudah dipahami pembaca.

Penerjemahan Idiomatis

Hasil terjemahan idiomatis seperti bukan hasil terjemahan, karena seolah-olah

langsung diucapkan dari penutur aslinya (Gani 2019). Berikut contoh data

penerjemahan idiomatis.
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Tabel 7. Data Metode Penerjemahan Idiomatis

BaSu el yaall Cals b el

Makna Asli Kamu, orang yang tamak di gurun pasir

Terjemahan BaSa | Kamu para barbar padang pasir, berbau unta dan kambing

Contoh idiom bahasa Arab pada tabel 7 menjadi aneh bila diterjemahkan apa
adanya ke dalam bahasa Indonesia, karena bahasa idiom mengandung sebuah
pengertian tersendiri. Maka dari itu, penerjemah merubah makna kontekstualnya
menjadi Kamu para barbar padang pasir, berbau unta dan kambing. Dengan makna
tersebut, pembaca bisa memahami bahwa yang dimaksud orang yang tamak di gurun
pasir adalah orang barbar yang berbau unta dan kambing.

4.2 Strategi Penerjemahan

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, terdapat 4 jenis strategi penerjemahan, yaitu (1)
mengedepankan dan mengakhirkan, (2) pengurangan, (3) penambahan, dan (4) penggantian.
Berikut analisis strategi penerjemahan yang terdapat pada subtitle film Ar Risalah dengan
memilih sampel secara acak.
1. Mengedepankan dan Mengakhirkan

Tujuan dari strategi ini adalah untuk menghasilkan terjemahan yang lebih
berterima, sehingga struktus kalimat BaSa tidak harus mengikuti struktur kalimat BaSu.
Penerjemah bisa menukar posisi susunan kata baik mengedepankan maupun
mengakhirkan (Nugraha et al. 2019). Berikut adalah contoh data yang menggunakan
strategi mengedepankan dan mengakhirkan.

Tabel 8. Data Strategi Penerjemahan Mengedepankan dan Mengakhirkan

5ot bl Le deas Jui8

Muhammad menjawab “Aku tidak bisa membaca.”

Kata Makna Asli Terjemahan

2o J8 | Berkata Muhammad Muhammad menjawab

& Ul L | Tidak bisa aku membaca | Aku tidak bisa membaca

Dalam tabel 8, penerjemah menukar posisi subjek menjadi kata awal di dalam
kalimat BaSa. Dialog tersebut menempatkan fa il atau subjeknya setelah fi i/ atau kata

kerja, tetapi penerjemahan menempatkan subjek di awal kalimat atau setelah kata kerja.
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Dalam gramatikal bahasa Arab, subjek tidak harus berada di depan predikat, sementara
dalam gramatikal bahasa Indonesia, subjek harus mendahului predikat.
Pengurangan

Strategi pengurangan adalah cara yang dilakukan penerjemah untuk
mengurangi kata, frasa, atau kalimat dalam terjemahannya, agar menghasilkan
terjemahan yang sepadan dan berterima (Al 2019). Berikut contoh data strategi
pengurangan.

Tabel 9. Data Strategi Penerjemahan Pengurangan

Cuall 3 (8 s Jgu )y e sty 4l
Dia berbicara tentang seorang nabi baru dari Arab.
Kata Makna Asli Terjemahan
<=l 33 | Negara-negara Arab | Arab
Dalam data tabel 9, penerjemah menggunakan strategi pengurangan yang

bersifat pilihan. Penerjemah tidak menerjamahkan suatu kata karena dipandang tidak
perlu. Kata negara-negara dihilangkan karena tanpa ada kata tersebut pembaca masih
bisa menerima pesan inti BaSu.
Penambahan

Seperti strategi pengurangan, penerjemah juga bisa menambahkan kata, frasa,
atau kalimat pada terjemahannya agar menghasilkan terjemahan yang lebih berterima
(Dea Adinda et al. 2023). Perhatikan contoh data berikut ini.

Tabel 10. Data Strategi Penerjemahan Penambahan

2aaa Al Glal 13k

Apa yang terjadi dengan keponakanku Muhammad saat di atas gunung?

Pada tabel 10, hasil terjemahan yang digarisbawahi adalah kalimat tambahan
untuk memperjalan pesan yang disampaikan. Penambahan ini dilakukan dengan
menyisipkan kata tambahan langsung tanpa ada tanda khusus seperti tanda kurung atau
catatan kaki. Penambahan jenis ini bersifat wajib dilakukan, artinya terjemahan harus
disertai penjelasan tambahan agar maknanya jelas. Tanpa penjelasan tersebut,
terjemahan bisa menjadi tidak jelas dan tidak akurat. Maka dari itu, penerjemah
melakukan penambahan agar pembaca bisa memahami maksud dialog tersebut, yaitu
yang dilakukan Muhammad saat berada di atas gunung.

Penggantian
Strategi penggantian digunakan penerjemah untuk mengganti terjemahan

dengan kata-kata lain yang bukan terjemahan asli dari BaSa untuk menyesuaikan
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konteks dalam terjemahan tersebut (Sudirman, dkk 2020). Berikut adalah contoh data
strategi penggantian.

Tabel 11. Data Strategi Penerjemahan Penggantian
A Ak Gl ) 4 () 43l

Katakanlah kepadanya bahwa pamannya yang telah

membesarkannya.

Kata Makna Asli Terjemahan

42l | Sampaikanlah kepadanya Katakanlah kepadanya

Pada tabel 11, Kata 4L, memiliki makna asli sampaikanlah kepadanya,
kemudian penerjemah mengganti hasil terjemahannya menjadi katakanlah kepadanya.
Penerjemah mengganti makna tersebut dengan kalimat yang lebih jelas agar pembaca

lebih memahami makna kalimat secara keseluruhan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting untuk penerjemahan
subtitle film. Pertama, penerjemah perlu mempertimbangkan makna leksikal dan makna
kontekstual, serta budaya untuk menghasilkan terjemahan yang efektif. Metode
penerjemahan yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan komunikasi dan audiens
target. Kedua, strategi penerjemahan memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa
terjemahan tetap berfungsi secara komunikatif dan sesuai dengan tata bahasa bahasa
sasaran.

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tujun jenis metode penetrjemahan dalam film Ar
Risalah, yaitu (1) penerjemahan kata demi kata, (2) penerjemahan harfiah, (3)
penerjemahan setia, (4) penerjemahan semantis, (5) penerjemahan adaptasi, (6)
penerjemahan bebas, dan (7) penerjemahan idiomatis. Selain itu, hasil analisis juga
menemukan empat strategi penerjemahan, yaitu (1) mengedepankan dan mengakhirkan,
(2) pengurangan, (3) penambahan, dan (4) penggantian. Setiap strategi ini memiliki peran
penting dalam menjaga kejelasan dan makna dari dialog film, serta memberikan
pengalaman yang lebih baik bagi penonton.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode dan strategi yang tepat
sangat berpengaruh terhadap kualitas terjemahan subtitle. Dengan memahami berbagai

metode dan strategi ini, penerjemah dapat lebih efektif dalam mengatasi tantangan yang
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muncul dalam penerjemahan film dan memastikan bahwa pesan yang disampaikan tetap
utuh dan relevan untuk audiens yang berbeda.

Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang metode dan strategi
penerjemahan dalam subtitle film Ar Risalah. Namun, ada beberapa area yang bisa
dijelajahi lebih lanjut dalam penelitian mendatang. Pertama, studi lebih mendalam dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana metode dan strategi penerjemahan ini
diterapkan dalam konteks film yang berbeda atau dalam genre yang berbeda. Kedua,
penelitian bisa mempertimbangkan dampak penerjemahan terhadap pengalaman audiens
dan sejauh mana terjemahan mempengaruhi pemahaman dan respons mereka terhadap
film.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerjemahan subtitle film
melibatkan kombinasi metode dan strategi yang kompleks untuk menjembatani perbedaan
bahasa dan budaya. Metode penerjemahan memberikan berbagai pendekatan dalam
menerjemahkan teks, sementara strategi penerjemahan dapat mempengaruhi bagaimana
terjemahan disesuaikan dengan bahasa sasaran. Dengan memahami dan menerapkan
metode serta strategi ini, penerjemah dapat lebih efektif dalam menghasilkan terjemahan

yang berkualitas tinggi dan komunikatif.
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